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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara 
siswa yang diajar dengan menggunakan antara kelas yang diajar dengan 
menggunakan model cooperative learning tipe group investigation dan model 
konvensional pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) kelas V 
SD 1 Padokan Kecamatan Kasihan Kabupaten Bantul Tahun Ajaran 2011/2012. 
Penelitian ini merupakan penelitian komparatif, dengan variabel terikat 
hasil belajar PKn siswa kelas V SD 1 Padokan dan variabel bebasnya adalah 
model cooperative learning tipe group investigation. Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas V SD 1 Padokan, yang berjumlah 66 siswa, yang terdiri dari dua 
kelas. Kelas VA berjumlah 33 siswa sebagai kelas yang diajar dengan model 
konvensional, dan kelas VB 33 siswa sebagai kelas yang diajar dengan model 
cooperative learning tipe group investigation. Teknik Pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa tes hasil belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan, dokumentasi dan observasi. Teknik analisis data yang 
digunakan yaitu, tahap deskripsi data, tahap uji persyaratan analisis, dan tahap 
pengujian hipotesis. Tahap deskripsi data meliputi distribusi data hasil belajar 
siswa. Tahap prasyarat analisis meliputi uji normalitas dan homogenitas. 
Sedangkan uji tahap hipotesis meliputi uji t, yaitu dengan melihat perbedaan hasil 
belajar antara siswa yang diajar dengan menggunakan model cooperative learning 
tipe group investigation dan model konvensional pada mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan pada taraf signifikansi 5 % (alpha = 0,05). 
Hasil penelitian ini adalah: ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang 
diajar dengan menggunakan model cooperative learning tipe group investigation 
dan model konvensional pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan kelas 
V SD 1 Padokan tahun ajaran 2011/2012. Hal ini dilihat dengan adanya perbedaan 
hasil post test antara kelompok yang diajar dengan model cooperative learning 
tipe group investigation dan kelompok yang diajar dengan model konvensional. 
Hasil analisis dengan menggunakan uji t menunjukkan bahwa t hitung > t tabel 
yaitu 3,537>2,000 atau nilai sig 0,001 < 0,05, yang artinya ada perbedaan hasil 
post test antara kelompok yang diajar dengan model cooperative learning tipe 
group investigation dan kelompok yang diajar dengan model konvensional. 
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